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ABSTRAK

Mengetahui bagaimana model PBL dengan papan diorama dapat meningkatkan literasi sosial
siswa kelas V Pendidikan Pancasila di SDN Bugangan 2 ialah tujuan dilakukannya penelitian.
Kemampuan literasi sosial siswa kelas V yang berprestasi buruk dalam pendidikan Pancasila di
SDN Bugangan 2 SDN Bugangan 02 menjadi pendorong penelitian ini. Hal ini disebabkan
karena belum diterapkannya berbagai kemajuan dalam media pembelajaran, dan proses
pembelajaran masih banyak mengandalkan metode tradisional seperti gaya ceramah. Papan
diorama ialah media dalam penelitian ini digunakan sebagai sarana untuk menghidupkan
konsep-konsep abstrak. Eksperimen kuantitatif dengan menggunakan desain pretest-posttest
digunakan dalam penelitian semacam ini. 22 siswa digunakan sebagai sampel yang diteliti. Dua
puluh soal pilihan ganda digunakan sebagai alat tes dalam prosedur pengumpulan data. Tes
prasyarat dan uji-t digunakan dalam analisis data yang dikumpulkan. Nilai signifikansi pretest
dan posttest sebesar 0,00 kurang dari 0,05 sehingga dari analisis data didapatkan simpulan jika
model PBL dengan bantuan papan diorama memberikan dampak terhadap peningkatan literasi
pada mata kuliah pendidikan Pancasila kelas V SDN Bugangan 2. Guru yang harus aktif
memfasilitasi perkembangan hasil belajar siswa diharapkan dapat menemukan nilai dalam
temuan penelitian.

Kata Kunci: PBL, Literasi Sosial, Papan Diorama

ABSTRACT

This research was conducted with the aim of finding out the effect of the PBL model assisted
by diorama boards to increase social literacy in Pancasila Education subjects for grade V SDN
Bugangan 2. The background thait encourages this research iis the social literacy ability of
grade V that is less maximal in Pancasila Education at SDN Bugangan 2. That was because the
learning process still uses the conservative method such as the lecture method and has not
implemented various learning media innovations yet. The learning media used in this research
is Diorama Board that could concretize abstract material into reality. This type of research uses
quantitative experiments with a pretest-posttest design. Thiis research used a sampile of 22
students. The data collection technique uses a test instrument in the form of 20 multiple choiice
questions. The data obtained were analyzed using prerequisite tests and t-tests. Based on data
analysis, the results show that the pretest and posttest significance values are 0.00 less than
0.05, so it can be concluded that the PBL model assisted by diorama boards has an effect on
increasing social literacy in grade V Pancasila education subjects at SDN Bugangan 2. It is
hoped that the resulits of this research will be useful for teachers who must play an active role
as facilitators so thait students are able to develop their learning outcomes.

Keywords: PBL, Social Literacy, Diorama Board

PENDAHULUAN

Membuat cerdas kehidupan bangsa merupakan tujuan bangsa Indonesia yang tertuang
dalam empat alinea pertama UUD 1945. Pemerintah berupaya meningkatkan pendidikan mulai
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dari sekolah dasar untuk mewujudkan hal ini. Kementeriian Pendiidikan dan Kebudaiyaan terus
berupiaya meningkatkan standar pendidikan melalui penyelenggara negara. Upaya ini
dirancang dengan suatu rencana pendidikan sehingga memunculkan silabus baru sebagai
bentuk penyempurnaan silabus lama yaitu KTSP yang menjadii silabus tahun 2013.

Mata pelajaran pendiidikan pancasila sejak sekolah dasar sudah diberikan kepada siswa.
Pendidikan Pancasila merupakan pembelajaran yang berguna untuk bekal siswa dalam
menjalani kehidupan bernegara dan bermasyarakat. Pembelajaran ini memiliki tujuan untuk
membuat siswa sepenuhnya sadar dan peduli terhadap masyarakat, lingkungan dan negaranya
(Benu dan Roswita, 2022). Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, literasi sosial memiliki
peranan yang penting untuk membuat siswa menjadi lebih mudah mencerna dan memahami
pembelajaran yang telah disampaikan.

Literasi lebih darii sekedar skill membaca serta menuliis; itu adalah kapasitas anaik
untuik terlibat dengan orang laiin dan memahami dunia luar. Perilhal tersebut mencakup bahasa
tulis dan lisan yang menggunakan bahasa isyarat, termasuk musik, seni, braille, suara, gambar,
matematika, dan bahasa isyarat (Setiawan dan Novitasari, 2019). Selain menerima teknologi
informasi untuk komunikasi, literasi juga mencakup teknologi berbasis layar lainnya, seperti
komputer, televisi, internet, dan permainan elektronik, yang bersifat indikatif dan berkaitan
dengan kebutuhan anak-anak. (NCCA dalam Novitasari dan Setiawan, 2019). Beragam
semiotika, teknik, dan perilaku dimasukkan dalam literasi, yang kesemuanya dimaksudkan
untuk membantu anak menggunakan bahasa dalam berbagai konteks sosial simbolik. Aspek
lain dari literasi adalah belajar menyelidiki pengalaman simbolik, beberapa di antaranya
ditawarkan oleh media sosial dan teknologi yang berkembang pesat. Literasi sosial ialah
kapasitas untuk berkomunikasi, menghormati, serta membentuk ikatan dengan individu lain.
Literasi ini mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengekspresikan sentimen diri
dengan cara yang tepat. Literasi emosional dan kecerdasan sosial adalah istilah lain dari literasi
sosial. Hal ini didasarkan pada teori pembelajaran kontekstual, yang memandang pembelajaran
terjadi dalam interaksi antarpribadi yang teratur antara individu-individu di lingkungannya,
baik itu ruang konferensi formal, kantor, atau kelompok swadaya medis. Daripada menganggap
literasi sebagai kumpulan keterampilan yang terpisah, pendekatan ini melihat gambaran yang
lebih luas dan mempertimbangkan prinsip-prinsip universal dan variasi lokal (Hamilton, 2016).

Program literasi sosial pendidikan Pancasila Selain melibatkan anak secara aktif dalam
membaca, menulis, mendengarkan, dan berpikir, sekolah dasar juga dapat menggunakan
kegiatan pelengkap antara lain observasi, diskusi, penyajian hasil diskusi, penarikan
kesimpulan, dan tindak lanjut untuk menyempurnakan pembelajaran. Beberapa latihan tersebut
dapat meningkatkan kompetensi berpikir Kritis, kreativitas, kerja sama tim, dan komunikasi
abad ke-21 (Artia, dkk., 2023: 143).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas 5 SD Bugangan 2 Semarang, terdapat
beberapa kendala dalam pembelajaran pendidikan Pancasila, khususnya yang berkaitan dengan
literasi sosial, yang masih cukup buruk. Hal ini terjadi ketika, ketika pembelajaran selesai, siswa
tidak terlibat secara aktif dalam proses dan pembelajaran masih terlalu berpusat pada guru,
sehingga tidak mungkin bagi sebagian besar siswa untuk membuat hubungan antara informasi
dan pengetahuan mereka sebelumnya. Selain itu, proses pendidikan masih menggunakan
teknik-teknik kuno atau dasar, seperti gaya ceramah, dan belum memasukkan berbagai
perangkat pembelajaran yang inovatif.

Terjadinya situasi seperti ini maka seorang guru harus bisa berpikir secara kreatif dan
inovatif khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila agar membuat siswa menjadi
lebih mudah dalam meningatkan kemampuan berpikir dalam memahami materi materi yang
disampaikan sehingga tercapai hasil yang maksimal. Model pembelajaran sesuai dalam
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meningkatkan literasi sosial siswa adalah model pembelajaran berbasis masalah atau PBL
(Aiman dan Hmad, 2020:3).

PBL dimaksudkan untuk mendukung siswa dalam mempelajari tugas orang dewasa,
berpikir kritis dan teknik pemecahan masalah, serta menjadi pembelajar mandiri, menurut
Arends dalam Yuyun (2018:43). Bagi pendidik yang ingin menantang siswa dengan komponen
model pembelajaran aktif dan melampaui pendekatan yang lebih berpusat pada pendidik, model
ini menawarkan pengganti yang menarik. Sedangkan PBL adalah pembelajaran yang
menerapkan situasi dunia nyata, memadatkan materi, menilai logika dan validitasnya dalam
konteks tertentu, kemudian menerapkannya untuk memecahkan masalah dan meningkatkan
pemahaman, menurut Fauziah (2020:5). Menurut Slameto dalam Suwardi, 2012:44, model
pembelajaran berbasis masalah adalah suatu strategi pengajaran yang berfokus pada membantu
siswa memecahkan masalah-masalah dunia nyata guna menumbuhkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Ciri-ciri pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut: 1) Pembelajaran
dimulai dari suatu masalah; 2) memastikan bahwa permasalahan tersebut relevan dengan
kehidupan siswa sehari-hari; 3) menyusun pembelajaran berdasarkan masalah dan bukan
berdasarkan disiplin ilmu; 4) menawarkan akuntabilitas yang utuh sehingga siswa dapat
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajarannya sendiri; 5) memanfaatkan kelompok kecil;
dan 6) menuntut siswa untuk menunjukkan apa yang telah dipelajarinya melalui suatu
pertunjukan atau produk. Dengan demikian diharapkan siswa dapat memahami secara utuh
materi yang disajikan dalam soal dan secara bertahap dan terus menerus memperoleh sikap dan
keterampilan yang positif (Panca, 2016).

Guru juga dapat menggabungkannya dengan sumber belajar yang menawarkan
pengalaman langsung. Menurut Khasanah & Mintohari (2020:2) proses belajar pendidikan
pancasila di SD hendaknya memberikan pengalaman langsung kepada siswa guna
meningkatkan kemampuan ingatan dan menjadikan proses belajar menjadi lebih memiliki
makna. Diorama merupakan sebuah media yang dapat dimanfaatkan untuk memberikan bentuk
konkrit pada isi abstrak. Selain itu, siswa SD terkhusus kelas VV masih terdapat dalam tingkat
operasional konkrit yang memerlukan penggunaan materi ajar konkrit sebagai upaya
meningkatkan keberhasilan akademik. Alat pengajaran yang disebut media diorama
menggunakan penggambaran peristiwa nyata dalam ukuran kecil dan tiga dimensi (Maulana et
al., 2022:138). Siswa menjadi akan lebih paham mata pelajaran yang diterangkan oleh guru
melalui bantuan setengah diorama ini (Putra & Suniasih, 2021:242). Alat bantu media diorama
digunakan sebagai upaya membantu siswa dalam memahami materi dan memecahkan
tantangan dari guru. Sesuai pernyataan Fadhilah dalam Nujum dan Hamidah (2023),
pemanfaatan diorama sangat tepat bagi siswa sekolah dasar karena selaras dengan fitrahnya
yang masih melibatkan permainan, gerak aktif, dan tugas kelompok.

Dari penjabaran pendahuluan di atas, membuat adanya ketertarikan dari peneliti untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Model PBL Berbantu Papan Diorama Untuk
Meningkatkan Literasi Sosial Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Siswa Kelas V™.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong eksperimen semu. Membentuk ikatan sebab akibat antara dua
elemen yang sengaja dihasilkan dengan mereduksi faktor lain dimungkinkan melalui
pendekatan eksperimental (Sugiyono, 2017). Dengan sampel penelitian sebanyak 22 siswa
kelas V, penelitian ini menggunakan metodologi pretest-posttest. Total sampling merupakan
metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Alat tes berupa ujian pilihan
ganda digunakan untuk mengumpulkan data. Kemudian uji t, uji homogenitas, dan uji
normalitas digunakan untuk menilai data yang terkumpul.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Uji Normalitas Data

Mencari tahu apakah angka-angka tersebut terdistribusi secara teratur atau tidak adalah
tujuan dari uji normalitas. Uji Shapiro-Wilk berguna dalam uji normalitas penelitian ini. Uji
Shapiro-Wilk digunakan untuk menguji normalitas. Semua variabel dianggap terdistribusi
secara teratur jika nilai p (Sig.) lebih besar dari 0,05 untuk setiap kumpulan data variabel.
Hasil berikut diperoleh dari perhitungan awal uji normalitas.

Tabel 1. Uji Normalitas Data

Literasi Shapiro-Wilk
Sosial Kelompok Statistic Df Sig.
Pendidikan Pretest .935 7 597
Pancasila Posttest 973 7 919

Berdasarkan tabel 1. diperoleh nilai sig data kelompok pretest adalah 0,597 > 0,05 dan
sig kelompok posttest sebesar 0,919 > 0,05, sehiingga dapat disiimpulkan bahwa semua datia
yang digunakan berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas penelitian ini menggunakan uji Chi Square dengan tingkat signifikansi
0,05 atau 5%. Kriteria uji homogenitas menyatakan bahwa suatu sampel bukan berasal dari
populasi yang setara atau tidak homogen jika nilai signifikansi (sig.) berdasarkan mean kurang
dari 0,05 dan sampeil tersebuti berasail darii populasi yang homogen atau setara jika sebaliknya.

Tabel 2. Uji Homogenitas Data

Chi Square Levene Statistic Sig.
Literasi Sosial Pendidikan Based on Mean .029 1.000
Pancasila Based on Median .040 1999

Dapat disimpulkan bahwa variansi data yang digunakan adalah sama atau homogen
berdasarkan pada tabel 2 yang menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas data diperoleh dengan
nilai (Sig.) Based on mean > 0,05 yaitu 1,00 > 0,05.

3. Uji Hipotesis
Tabel 3. Uji Hipotesis PBL

Paired Differences

Sig. (2-
Kelompok Mearl Std. Df tailed)
Deviation
Pretest-Posttest PBL -4.469 2.784 22 .000

berbasis papan diorama

Untuk mengetahui dampak paradigma pembelajaran PBL berbantuan papan diorama
terhadap peningkatan literasi sosial pada mata pelajaran pendidikan Pancasila siswa kelas V
SDN, analisis data pada tabel 3 dilakukan dengan menggunakan uji-t. Jika signifikansi sig (2-
tailed) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model ini berpengaruh, begitu pula sebaliknya.

Pembahasan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning (PBL)
berbantuan papan diorama meningkatkan literasi sosial dalam disiplin ilmu pendidikan
Pancasila yang diajarkan kepada siswa kelas V SDN Bugangan 02, karena hasil pretest dan
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posttest mempunyai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Temuan tersebut relevan dengan
penelitian dari Nabila dan Suryani (2024) yang mendapatkan hasil penelitian bahwa model
pembelajaran problem based learning berbantu papan diorama mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa SD. Penelitian relevan lainnya dilakukan oleh Choir &
Reffiane (2023) yang menemukan bahwa penerapan pendekatan Problem-Based Learning
(PBL) dengan dukungan canva media memberikan dampak terhadap kinerja kognitif siswa di
kelas matematika. Hal ini didukung dengan hasil pretest pra tindakan sebesar 70,64 atau < 75,
dan rata-rata skor pasca tindakan sebesar 85,32 atau > 75 karena ketentuan KKM yang
ditetapkan adalah 14,68 yang merupakan selisih antara pretest dan pretest. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa yang diberi media Canva memiliki nilai post-test yang lebih tinggi dibandingkan
siswa yang tidak mendapat dukungan media Canva untuk hasil pre-testnya.

Menurut penelitian bertajuk “Pengaruh model pembelajaran berbasis masalah
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA”, model pembelajaran
berbasis masalah juga mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IPA. Materi
peredaran darah kelas VV SD Negeri 1 Juwangi yang berdasarkan nilai rata-rata sebelum dan
sesudah tindakan masing-masing adalah 61,37 dan 84,96. Hasil pengujian hipotesiis dengan
menggunakan uji t sampel berpasangan yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 <
0,05 digunakan untuk menerima dan menolak pada tingkat signifikan memberikan bukti
mengenai hal tersebut (Reffine et al, 2023).

Dengan pemanfaatan pengetahuan baru, siswa dapat memecahkan masalah dengan
ditempatkan sebagai pusat proses pembelajaran melalui penggunaan pendekatan pembelajaran
berbasis masalah. Penerapan paradigma pembelajaran ini akan sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran abad 21 yang menuntut pemikiran Kkritis dari siswa. Selain itu, karena tugas model
pembelajaran melibatkan perolehan ide dari sebuah teks dengan memecahkan masalah,
penerapannya akan membantu siswa dalam memahami mata pelajaran yang masih belum
mereka pahami (Adilah,dkk, 2013). Media pembelajaran merupakan komponen krusial dalam
menunjang proses pembelajaran, selain memilih paradigma pembelajaran yang sesuai. Media
pendidikan merupakan instrumen pendidikan dan pelatihan. Segala sesuatu yang dapat
dimanfaatkan untuk mendorong emosi, ide, bakat, dan fokus siswa sedemikian rupa sehingga
mendukung pembelajarannya (Suprihatien dalam Silvia, dkk, 2022). Menurut Bali dan Zahroh
(2023), media pembelajaran papan diorama yang dikembangkan peneliti memiliki sejumlah
manfaat. Manfaatnya adalah akan memudahkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
dan dapat memacu kreativitasnya ke depan. Selain itu manfaat penggunaan media diorama
adalah sebagai berikut:

a. Pengalaman siswa lebih nyata (konkret);

b. Model tiga dimensi adalah representasi terbaik dari objek aslinya; dan

c. Pembelajaran difasilitasi dengan menyesuaikan ukuran (skala) model. (Sadiman dkk di
Wijaya dkk, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model PBL dengan bantuan
papan diorama dapat meningkatkan literasi sosial mata pelajaran pendidikan pancasila siswa
kelas 5 SDN Bugangan 02. Seiring dengan temuan tersebut memungkinkan untuk dilakukan
rekomendasi sebagai berikut: 1) Upaya untuk membuat siswa dapat mencapai hasil belajarnya,
guru harus aktif memfasilitasi pembelajaran. Disarankan untuk menerapkan model PBL
bersama dengan papan diorama pada saat kegiatan belajar mengajar guna menumbuhkan
literasi sosial disiplin ilmu pendidikan Pancasila. 2) Para peneliti harus mempertimbangkan
kendala-kendala yang ada dan mengacu pada penelitian ini jika mereka melakukan penelitian
yang sebanding dengan menggunakan sampel yang berbeda.
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